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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Desa Trimulyo Mataram telah terbentuk sejak tanggal 21 Juni 1962. Penduduk

Desa ini terdiri dari dua kelompok masyarakat yang merupakan pendatang

dari Pulau Jawa dan Pulau Bali. Dalam studi ini, peneliti hanya memfokuskan

kajian pada Dusun Tirtayoga yang hampir keseluruhan masyarakatnya

bersuku Bali. Dulunya Desa Trimulyo Mataram merupakan desa yang kecil

karena hanya terdiri dari beberapa kepala keluarga saja. Namun seiring

berjalannya waktu, sekarang wilayah Desa Trimulyo Mataran sudah mulai

padat. Mata pencaharian sebagai besar penduduk Desa Trimulyo Mataram

adalah sebagai petani padi, jagung, singkong, dan karet. Di desa ini tidak

terdapat kelompok usaha tani, jadi usaha pertanian dikelola secara individu

oleh keluarga masing-masing.

Dari sejak terbentuknya (tahun 1962), Desa Trimulyo Mataram mengalami 16

kali pergantian Kepala Desa atau Kepala Kampung, berikut nama-nama

Kepala Desa dan periode kepemimpinannya.

1. Tahun 1962 sampai 1966 : Martono

2. Tahun 1966 sampai 1967 : Admo Saiman

3. Tahun 1967 sampai 1969 : Yaswijak

4. Tahun 1969 sampai 1970 : Tonadi
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5. Tahun 1970 sampai 1971 : Masiro

6. Tahun 1971 sampai 1974 : Samiron

7. Tahun 1974 sampai 1975 : Nyoman Sepan

8. Tahun 1975 sampai 1980 : Husin

9. Tahun 1980 sampai 1981 : Sutrisno

10. Tahun 1981 sampai 1988 : Sidik

11. Tahun 1988 sampai 1991 : Sudarman

12. Tahun 1991 sampai 1998 : Paiman

13. Tahun 1998 sampai 1999 : Hasrul

14. Tahun 1999 sampai 2006 : Sutarmin

15. Tahun 2006 sampai 2007 : Suprapto

16. Tanggal 23 April 2007 s/d sekarang : Joko Walidi

Adapun visi dan misi Desa Trimulyo Mataram sebagai berikut:

1. Visi

Kebersamaan merupakan kekuatan untuk membangun semua sektor Desa

Trimulyo Mataram lebih maju.

2. Misi

a. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui

peningkatan produksi pertanian.

b. Meningkatkan sumberdaya manusia di bidang ilmu pengetahuan dan

teknologi.

c. Mendorong kemandirian.

d. Meningkatkan kondisi kamtibmas.
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A. Letak Geografis

Desa Trimulyo Mataram merupakan Desa yang penduduknya mayoritas

beragama Islam. Desa Trimulyo Matara ini tidak terlalu jauh dari PT Humas

Jaya atau sekitar 10 km sebelah Barat. Wilayah Desa Trimyulyo merupakan

dataran tinggi sehingga lahan di Desa Trimulyo banyak digunakan untuk lahan

pertanian seperti singkong, jagung, dan karet.

Dusun Tirtayoga merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Trimulyo

Mataram yang berpenduduk mayoritas masyarakat suku Bali, dusun ini tidak

terlalu jauh dari jalan Lintas Timur atau sekitar 20 km sebelah Selatan dari

Kecamatan Bandar Jaya. Wilayah Dusun Tirtayoga merupakan dataran tinggi.

Lahan di daerah ini sudah semakin sempit, karena itu kebanyakan dari

masyarakat Dusun Tirtayoga mengelola tanah di luar Kabupaten Lampung

Tengah, bahkan di luar Provinsi Lampung. Lahan tersebut  digunakan oleh

penduduk Dusun Tirtayoga sebagai lahan pertanian untuk tanaman padi,

jagung, singkong, dan karet.

Adapun batas-batas Desa Trimulyo Mataram Kecamatan Seputih Mataram

adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Wirata Agung.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Utama Jaya.

c. Sebelah Selatan berbatsan dengan Kampung Qurnia Mataram.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Way Pengubuhan.
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B. Demografi

Sebagaian besar penduduk Desa Trimulyo Mataram ini merupakan petani

padi, jagung, singkong, dan karet. Jumlah penduduk Desa Trimuyo Mataram

dari tahun ke tahun terus bertambah. Jumlah penduduk Desa Trimulyo

Mataram saat ini sebanyak 3.713 jiwa yang terdiri dari 1.852 laki-laki dan

1.861 perempuan. Rincian jumlah penduduk Desa Trimulyo Mataram

Kecamatan Seputih Mataram sebagai berikut:

Tabel 1: Jumlah Penduduk di Desa Trimulyo Mataram menurut Jenis
Kelamin, Tahun 2012

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 1.852
2 Perempuan 1.861

Jumlah 3.713
Sumber: Monografi Desa Trimulyo Mataram

Di Desa Trimulyo Mataram terdapat Dusun Tirtayoga yang sebagaian besar

masyarakatnya juga merupakan petani padi, jagung, singkong dan karet.

Jumlah penduduk Dusun Tirtayoga saat ini 453 jiwa yang terdiri dari 232 laki-

laki dan 221 perempuan, dengan jumlah kepala keluarga 210 KK. Rincian

jumlah penduduk Dusun Tirtayoga Kecamatan Seputih Mataram adalah

sebagai berikut:

Tabel 2: Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga di Dusun Tirtayoga menurut
RT, Tahun 2012

No Dusun Jumlah Kepala
Keluarga

Jumlah Jiwa

1 RT VII 44 93
2 RT VIII 53 104
3 RT IX 61 123
4 RT X 62 133
Jumlah 210 453

Sumber: Monografi Dusun Tirtayoga
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C. Pendidikan, Agama, dan Kesejahteraan Sosial

1. Pendidikan

Desa Trimulyo Mataram hanya memiliki kegiatan pendidikan Sekolah Dasar

(SD) saja. Hal ini terlihat dari jumlah sekolah yang ada di Desa Trimulyo

Mataram sebagai berikut:

Tabel 3: Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Trimulyo Mataram Tahun 2012

No Dusun TK SD SMP Jumlah
1 Dusun 1 - - - -
2 Dusun 2 - - - -
3 Dusun 3 - - - -
4 Dusun 4 - 1 - 1
5 Dusun 5 - - - -
6 Dusun 6 - 1 - 1

Jumlah - 2 - 2
Sumber: Monografi Desa Trimulyo Mataram

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa, hanya Dusun 4 dan Dusun 6 saja

yang memiliki Sekolah Dasar (SD), sehingga Desa Trimulyo Mataram hanya

memiliki 2 Sekolah Dasar (SD). Untuk sekolah lanjutan, masyarakat di Desa

Trimulyo Mataram menyekolahkan anak mereka di desa terdekat dengan desa

tersebut.

Tabel 4: Jumlah Penduduk Desa Trimulyo Mataram menurut Tingkat
Pendidikan Tahun 2012

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Sarjana 268
2 SLTA 673
3 SMP 784
4 SD 1.341
5 TK 196
6 Belom Sekolah 110
7 Buta Huruf 341

Jumlah 3.713
Sumber: Monografi Desa Trimulyo Mataram



52

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa

Trimulyo Mataram sangat bervariasi. Tingkat pendidikan yang mayoritas

dimiliki oleh penduduk Desa Trimulyo Mataram adalah Sekolah Dasar (SD).

Walaupun demikian, masih banyak juga penduduk yang buta huruf atau tidak

dapat membaca (341 jiwa atau sekitar 9,2% dari jumlah penduduk).

Dusun Tirtayoga merupakan dusun yang memiliki kegiatan pendidikan yang

siswa-siswinya hanya beragama Hindu. Hal ini disebabkan karena seluruh

penduduk Dusun Tirtayoga beragama Hindu. Dusun Tirtayoga hanya

memiliki 1 sekolah, yaitu Sekolah Dasar (SD). Hal ini bebanding lurus dengan

jumlah penduduk yang ada di dusun tersebut (453 jiwa). Dengan keadaan

yang seperti ini, masyarakat Dusun Tirtayoga menyekolahkan anak mereka di

desa tetangga. Jarak rumah dengan sekolah anak-anak mereka cukup jauh,

tetapi dengan keadaan yang seperti itu, anak-anak mereka dapat bersosialisasi

dengan anak-anak lain yang bukan satu desa atau dusun dan juga bukan satu

suku dengan mereka.

Tabel 5: Jumlah Penduduk Dusun Tirtayoga menurut Tingkat pendidikan
Tahun 2012

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Sarjana 10
2 SLTA 95
3 SMP 125
4 SD 113
5 TK 39
6 Belom Sekolah 37
7 Buta Huruf 34

Jumlah 453
Sumber: Monografi DusunTirtayoga
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Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa tingkat pendidikan penduduk Dusun

Tirtayoga sangat bervariasi. Tingkat pendidikan yang mayoritas dimiliki oleh

penduduk adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP), meskipun demikian

masih banyak juga penduduk yang buta huruf atau tidak dapat membaca (34

jiwa atau sekitar 7,6% dari jumlah penduduk yang berjumlah 453 jiwa).

Selain terdapat penduduk yang “buta huruf”, di Dusun Tirtayoga juga terdapat

37 penduduk yang belum sekolah (usia pra-sekolah), atau dengan kata lain

terdapat 8,2% penduduk yang berusia “Balita”.

2. Agama

Desa Trimulyo Mataram dihuni oleh penduduk yang memiliki beragam

agama. Dari berbagai agama yang ada, ternyata masyarakat yang memeluk

agama Islam jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan pemeluk agama

lainnya. Pemeluk agama minoritas adalah agama Kristen. Hal ini dapat dilihat

dari jumlah penduduk masyarakat Desa Trimulyo Mataram menurut agama

sebagai berikut:

Tabel 6: Jumlah Penduduk Desa Trimulyo Mataram menurut Agama yang
Dianut/Diyakini Tahun 2013

No Kepercayaan/Agama Jumlah
1 Islam 3.075
2 Hindu 571
3 Kristen 67

Jumlah 3.713
Sumber: Monografi Desa Trimulyo Mataram

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa penduduk Desa Trimulyo Mataram

memiliki keyakinan yang bervariasi. Dari berbagai agama yang ada, ternyata

masyarakat yang memeluk agama Islam jumlahnya lebih banyak
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dibandingkan dengan pemeluk agama yang lain, sedangkan pemeluk agama

minoritas adalah agama Kristen.

Presentasi penduduk yang menganut agama Islam sebesar 82,9%, agama

Hindu sebesar 15,35%, dan agama Kristen sebesar 1,2%. Di Desa Trimulyo

Mataram, masyarakat beragama Islam dengan masyarakat yang beragama lain

(Hindu dan Kristen), hidup saling berdampingan dengan keunikan budaya dan

kebiasaan masing-masing. Adanya sifat keterbukaan dari masyarakat tersebut

diharapkan dapat saling menghargai satu sama lainnya, sehingga terjadi

hubungan masyarakat yang rukun dan sehat.

Tabel 7: Jumlah Tempat Ibadah di Desa Trimulyo Mataram Tahun 2012

No Tempat Ibadah Jumlah
1 Masjid 11
2 Gereja 1
3 Pura 9

Jumlah 21
Sumber: Monografi Desa Trimulyo Mataram

Berdasarkan Tabel 7 di atas, terlihat jumlah masjid sebagai tempat ibadah

pemeluk agama Islam sangat dominan, hal ini dikarenakan penduduk yang

menganut agama Islam adalah penganut terbanyak di Desa Trimulyo Mataram

(82,9%). Keberadaan tempat ibadah agama yang saling berdampinganpun

tidak mengakibatkan perselisihan antar umat beragama yang ada di Desa

Trimulyo Mataram (karena tingginya rasa toleransi beragama pada masing-

masing penduduk).
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Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat di Dusun Tirtayoga adalah agama

Hindu. ini disebabkan karena mayoritas masyarakatnya bersuku Bali. Dusun

Tirtayoga sering disebut dengan Dusun Bali atau Pakte Bali. Jumlah tempat

ibadah di Dusun Tirtayoga sebagai berikut:

Tabel 8: Jumlah Tempat Ibadah di Dusun Tirtayoga Tahun 2012

No Dusun Pura
1 RT VII 2
2 RT VIII 3
3 RT IX 2
4 X 2

Jumlah 9
Sumber: Monografi DusunTirtayoga

Terlihat tempat ibadah di Dusun Tirtayoga hanya pura, hal ini disebabkan

karena seluruh penduduk di Dusun Tirtayoga beragama Hindu. Walaupun

demikian, masyarakat Dusun Tirtayoga memiliki toleransi terhadap pemeluk

agama yang lain, hal ini karena Desa Trimulyo Mataram tidak hanya

beragama Hindu saja.

3. Kesejahteraan Sosial

Dalam rangka mewujudkan keluarga yang ideal dan sejahtera di Dusun

Tirtayoga, maka perlu diadakan kegiatan penunjang untuk pembangunan,

khususnya di bidang kependudukan. Selain pertumbuhan penduduk yang

harus dikendalikan, pembinaan dan partisipasi masyarakatpun harus

ditingkatkan. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut dengan baik, maka

kegiatan yang dilakukan pemerintah setempat adalah melalui program-

program sebagi berikut:
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a. Program Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (Family Planning/Planned Peranthood) merupakan suatu

usaha untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah anak dan jarak

kehamilan dengan memakai kontrasepsi. Jumlah anak dalam satu keluarga

yang dianggap ideal adalah dua. Gerakan ini mulai dicanangkan pada akhir

tahun 1970-an.

Di Desa Trimulyo Mataram, progam Keluarga Berencana ditangani oleh

seorang bidan. Adapun program-program yang dilakukan oleh petugas KB

setempat adalah sosialisasi terkait pentingnya mengatur jumlah anak dengan

moto “Dua Anak Lebih Baik”. Diharapkan dengan dijalankannya program

Keluarga Berencana tersebut maka pertambahan penduduk di Desa Trimulyo

Mataram akan dapat dikendalikan.

Di Dusun Tirtayoga pelaksanaan program Keluarga Berencana juga dikelola

oleh seorang bidan. Namun di Dusun Tirtayoga tidak ada bidan yang bertugas

sebagai masyarakatnya melakukan program Keluarga Berencana di dusun

terdekat.Meskipun demikian, masyarakat Dusun Tirtayoga sangat antusias

mengikuti program Keluarga Berencana, sehingga dengan berjalannya

program Keluarga Berencana tersebut tingkat pertumbuhan penduduknya

dapat dikendalikan dengan baik.
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b. Program Bantuan Raskin

Program bantuan raskin (akronim dari beras miskin) adalah sebuah program

bantuan pangan bersyarat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Indonesia

berupa penjualan beras di bawah harga pasar kepada penerima tertentu.

Di Desa Trimulyo Mataram, program bantuan raskin selalu diadakan setiap

bulannya. Penyaluran bantuan raskin diterima oleh masyarakat yang

berekonomi lemah dan langsung diterima oleh penerima raskin tersebut.

Dengan diadakannya program bantuan raskin ini, maka beban masyarakat

untuk membeli beras (yang setiap tahunnya selalu melonjak tinggi), akan

dapat dikurangi sehingga masyarakat menggunakan uang mereka untuk

kebutuhan yang lain.

c. Bantuan Oprasional Sekolah (BOS)

Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) merupakan program pemerintah yang

pada dasarnya ditujukan untuk menyediakan biaya operasional non personalia

bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan program wajib belajar.

Konsekuensi dari amanat undang-undang adalah pemerintah daerah wajib

memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat dasar

(SD, MI, SMP dan MTs) serta satuan pendidikan lain yang sederajat.

Desa Trimulyo Mataram menyelenggarakan program dana Bantuan

Oprasional Sekolah untuk anak-anak Sekolah Dasar (SD) yang ada di desa

tersebut, sehingga anak-anak yang tidak mampu dapat bersekolah tanpa
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dipungut biaya. Dengan demikian, diharapkan tidak ada lagi anak-anak yang

putus sekolah karena tidak ada biaya dan anak-anak yang butu huruf.

Di Dusun Tirtayogapun diselenggarakan program dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS) bagi anak-anak yang kurang mampu. Dana Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) tersebut dirasakan sangat membantu anak-anak

yang kurang mampu. Selain dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS),

Sekolah Dasar (SD) yang ada di Dusun Tirtayoga juga menyelenggarakan

bantuan bagi anak-anak yang benar-benar tidak mampu. Bantuan yang

diberikan berupa tas, sepatu, buku, dan alat tulis. Sehingga mereka

bersemangat untuk bersekolah tanpa memikirkan biaya sekolah yang tinggi.


